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BAB IX 

PENUTUP 

9.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap rasionalitas penggunaan 

hadis dalam konstruksi hukum pagang gadai di Minangkabau, dengan menelaah 

praktik sosialnya, pola pendalilan ilmuan Muslim, serta pemeliharaan maqāṣid 

al-syarī‘ah dalam proses pemaknaan hadis. Berdasarkan keseluruhan temuan 

empiris dan analisis teoretis yang telah diuraikan secara sistematis, penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

9.1.1 Praktik Pagang gadai di Minangkabau 

Praktik pagang gadai di Minangkabau merupakan sistem sosial-ekonomi 

berbasis adat yang tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pinjam-meminjam, 

tetapi juga sebagai institusi kultural yang mengintegrasikan nilai adat, struktur 

kekerabatan matrilineal, dan kebutuhan ekonomi masyarakat. Praktik ini 

umumnya lahir dari kebutuhan mendesak dengan menjadikan tanah—terutama 

harta pusaka tinggi—sebagai jaminan, tanpa memindahkan kepemilikan dari 

pihak penggadai. 

Secara prosedural, pagang gadai dilaksanakan melalui mekanisme 

musyawarah yang melibatkan kaum sebagai pemilik kolektif harta, serta 

negosiasi dengan pihak penerima gadai yang umumnya berasal dari lingkungan 

sosial terdekat. Kesepakatan didasarkan pada prinsip kepercayaan, keadilan, dan 

solidaritas, serta dalam perkembangan kontemporer semakin diperkuat dengan 

perjanjian tertulis. Mekanisme pagang gadai bersifat fleksibel, dengan 

penentuan nilai, jangka waktu, serta hak dan kewajiban para pihak ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan bersama. Penerima gadai memperoleh hak 

pemanfaatan, sementara penggadai tetap mempertahankan kepemilikan dan hak 

tebus kapan saja. 
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Dengan demikian, pagang gadai berfungsi sebagai mekanisme proteksi 

sosial-ekonomi berbasis kolektivitas yang tidak hanya menjaga keberlanjutan 

harta pusaka, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dan menjadi instrumen 

redistribusi ekonomi dalam masyarakat. Meskipun mengalami dinamika 

modern, praktik ini tetap bertahan sebagai bentuk adaptasi adat yang responsif 

terhadap perubahan tanpa kehilangan nilai dasarnya. 

9.1.2 Pola Pendalilan Hadis oleh Ilmuan Muslim Minangkabau 

Pendalilan hadis dalam hukum pagang gadai di kalangan ilmuan Muslim 

Minangkabau menunjukkan keragaman metodologis yang mencerminkan 

variasi rasionalitas hukum dalam memahami relasi antara teks, adat, dan konteks 

sosial. Meskipun merujuk pada hadis-hadis rahn yang relatif sama, perbedaan 

muncul pada cara memahami, menerapkan, dan mengaitkannya dengan realitas 

masyarakat. 

Penelitian ini mengidentifikasi tiga pola utama. Pertama, pola tekstual–

restriktif yang menempatkan hadis sebagai norma hukum yang ketat dan 

cenderung menolak pemanfaatan barang gadai karena dipandang berpotensi 

mengandung riba. Kedua, pola kontekstual–kompensatoris yang memahami 

hadis secara lebih fleksibel dengan mempertimbangkan kondisi sosial-ekonomi, 

sehingga pemanfaatan barang gadai dibolehkan secara terbatas sepanjang tidak 

menimbulkan ketidakadilan dan disertai kompensasi yang proporsional. Ketiga, 

pola maqāṣidī–‘urfī yang memposisikan hadis sebagai sumber nilai etis dan 

membuka ruang legitimasi terhadap praktik adat selama sejalan dengan prinsip 

keadilan dan kemaslahatan. 

Keragaman pola ini menunjukkan bahwa pendalilan hadis tidak bersifat 

monolitik, melainkan merupakan proses interpretatif yang mencerminkan 

perbedaan orientasi epistemologis ilmuan Muslim. Perbedaan tersebut tidak 

sekadar variasi pendapat fikih, tetapi merupakan manifestasi dari beragam 

bentuk rasionalitas hukum dalam merespons dinamika hubungan antara teks 

hadis dan realitas lokal. 
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9.1.3 Pemeliharaan Maqāṣid al-syarī‘ah dalam Pemaknaan Hadis 

Ilmuan Muslim Minangkabau memelihara maqāṣid al-syarī‘ah dalam 

memaknai hadis terkait pagang gadai melalui pendekatan yang substantif, 

kontekstual, dan berorientasi sosial. Hadis tidak dipahami secara literal semata, 

tetapi ditafsirkan dalam kerangka tujuan syariat, khususnya perlindungan harta 

(ḥifẓ al-māl), keadilan (‘adl), dan kemaslahatan (maṣlaḥah). 

Perlindungan harta dimaknai secara dinamis sebagai upaya menjaga 

keberlanjutan kepemilikan sekaligus mencegah hilangnya aset, terutama tanah 

pusaka. Keadilan dipahami secara substantif dengan mempertimbangkan kondisi 

sosial para pihak, sehingga praktik yang sah secara formal dapat dinilai tidak 

adil apabila mengandung eksploitasi. Sementara itu, kemaslahatan dijadikan 

sebagai ukuran utama dalam menilai keabsahan praktik, dengan menekankan 

pada dampak kolektif dan keberlanjutan sosial. 

Pemeliharaan maqāṣid ini tidak terlepas dari peran adat sebagai medium 

implementatif. Prinsip “adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah” 

terejawantahkan dalam praktik melalui mekanisme sosial yang membatasi, 

mengawasi, dan mengarahkan praktik pagang gadai agar tetap berada dalam 

koridor keadilan dan tolong-menolong (ta‘āwun). 

9.1.4 Sintesis Temuan dan Kesimpulan Umum 

Sintesis keseluruhan temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

hadis dalam konstruksi hukum pagang gadai di Minangkabau tidak didasarkan 

pada satu bentuk rasionalitas yang tunggal, melainkan membentuk spektrum 

penalaran yang bergerak dari orientasi normatif, instrumental, hingga substantif. 

Meskipun para ilmuan Muslim merujuk kepada hadis-hadis tentang rahn yang 

relatif sama, perbedaan hukum yang dihasilkan bukan terutama disebabkan oleh 

perbedaan dalil yang digunakan, melainkan oleh perbedaan rasionalitas dalam 

memahami, menafsirkan, dan mengaktualisasikan hadis sesuai dengan realitas 

sosial masyarakat Minangkabau. Dengan demikian, penggunaan hadis dalam 
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hukum pagang gadai merupakan proses interpretatif yang mempertemukan 

otoritas teks, konteks sosial, dan tujuan syariat secara dinamis. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keragaman rasionalitas tersebut 

tidak mengarah pada pertentangan tujuan syariat. Sebaliknya, seluruh ilmuan 

Muslim yang menjadi subjek penelitian memiliki orientasi yang sama, yaitu 

mewujudkan kemaslahatan melalui perlindungan terhadap harta (ḥifẓ al-māl), 

penegakan keadilan (al-'adālah), dan serta penguatan solidaritas sosial. 

Perbedaan pendapat mengenai hukum pagang gadai dengan demikian lebih 

mencerminkan keragaman cara merealisasikan maqāṣid al-syarī‘ah daripada 

perbedaan terhadap maqāṣid itu sendiri. 

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini merekonstruksi Model 

Rasionalitas Maqāṣid Profetik sebagai kontribusi teoritik utama penelitian. 

Model ini menegaskan bahwa nilai-nilai profetik yang terkandung dalam hadis 

tidak hanya berfungsi sebagai legitimasi normatif, tetapi juga sebagai orientasi 

epistemologis yang membimbing proses penalaran hukum. Dalam penelitian ini, 

Maqāṣid Profetik didefinisikan sebagai kerangka epistemologis yang menggali 

dan mengaktualisasikan nilai-nilai profetik yang terkandung dalam hadis sebagai 

dasar proses penalaran hukum, sehingga mampu menjembatani otoritas teks, 

rasionalitas penafsir, dan realitas sosial dalam mewujudkan tujuan-tujuan syariat 

secara kontekstual. Berbeda dengan maqāṣid al-syarī‘ah yang berfokus pada 

identifikasi tujuan hukum Islam, Maqāṣid Profetik menitikberatkan pada 

bagaimana nilai-nilai kenabian dalam hadis membimbing proses interpretasi dan 

aktualisasi hukum dalam kehidupan masyarakat. 

Model Rasionalitas Maqāṣid Profetik yang ditawarkan memperlihatkan 

bahwa rasionalitas normatif, instrumental, dan substantif bukanlah bentuk 

penalaran yang saling bertentangan, melainkan variasi pendekatan dalam 

mengaktualisasikan tujuan profetik yang sama. Ketiga bentuk rasionalitas 

tersebut berujung pada orientasi yang serupa, yaitu menghadirkan keadilan (al-

‘adalah), kasih sayang (al-raḥmah), dan kebijaksanaan (al-ḥikmah). Oleh 
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karena itu, kontribusi utama penelitian ini tidak hanya terletak pada identifikasi 

spektrum rasionalitas penggunaan hadis dalam hukum pagang gadai, tetapi juga 

pada pengembangan Model Rasionalitas Maqāṣid Profetik sebagai perspektif 

baru dalam studi hadis hukum. Model ini menunjukkan bahwa dinamika hukum 

Islam pada level lokal merupakan hasil dialog yang berkesinambungan antara 

hadis, rasionalitas penafsir, maqāṣid al-syarī‘ah, dan realitas sosial budaya, 

sehingga keberagaman konstruksi hukum yang lahir dari hadis dapat dipahami 

sebagai berbagai bentuk aktualisasi nilai-nilai profetik menuju tujuan syariat 

yang sama. 

9.2 Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki implikasi akademik dan praktis yang saling 

berkaitan. Pada tingkat akademik, penelitian ini memperkaya kajian hadis 

hukum dengan menunjukkan bahwa perbedaan hukum yang lahir dari hadis yang 

sama tidak selalu disebabkan oleh perbedaan kualitas atau sumber dalil, 

melainkan oleh perbedaan rasionalitas dalam memahami dan menggunakan 

hadis tersebut. Temuan ini memperluas fokus studi hadis dari kajian autentisitas 

dan kandungan normatif menuju analisis terhadap proses interpretasi, 

argumentasi, dan aktualisasi hadis dalam konteks sosial yang konkret. 

Penelitian ini juga memperkuat relevansi pendekatan maqāṣid al-

syarī‘ah dalam studi hadis hukum. Hadis tidak hanya dipahami sebagai teks 

normatif yang memuat ketentuan hukum, tetapi sebagai sumber nilai yang 

mengandung tujuan-tujuan syariat yang harus diwujudkan dalam kehidupan 

masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman 

hadis yang berorientasi pada maqāṣid memungkinkan terjadinya dialog yang 

lebih produktif antara teks keagamaan, kebutuhan sosial, dan realitas budaya 

lokal. 

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian hukum Islam berbasis lokalitas. Temuan penelitian memperlihatkan 

bahwa interaksi antara adat Minangkabau dan syariat Islam bukanlah hubungan 



288 
 

 

yang bersifat kontradiktif, melainkan hubungan dialogis yang memungkinkan 

nilai-nilai Islam hadir secara kontekstual dalam kehidupan masyarakat. Dalam 

konteks ini, adat tidak semata-mata menjadi objek yang dinilai oleh hukum 

Islam, tetapi juga menjadi ruang sosial tempat nilai-nilai syariat 

diimplementasikan dan dimaknai. 

Pada tingkat praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi ilmuan 

Muslim, tokoh adat, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan 

pendekatan hukum yang lebih kontekstual dan berorientasi pada kemaslahatan. 

Temuan penelitian menunjukkan pentingnya mempertimbangkan hubungan 

antara teks, konteks sosial, dan tujuan syariat secara seimbang dalam proses 

penetapan hukum. Pendekatan semacam ini diharapkan mampu menghasilkan 

keputusan hukum yang tidak hanya memiliki legitimasi normatif, tetapi juga 

relevan dengan kebutuhan masyarakat serta responsif terhadap dinamika sosial 

yang terus berkembang. 

Lebih jauh, penelitian ini memberikan dasar konseptual bagi penguatan 

dialog antara lembaga adat dan lembaga keagamaan dalam mengelola praktik-

praktik sosial yang hidup di tengah masyarakat. Melalui dialog tersebut, hukum 

Islam dapat terus berkembang sebagai sistem nilai yang mampu menjaga 

kesetiaan terhadap prinsip-prinsip syariat sekaligus memberikan solusi terhadap 

persoalan-persoalan sosial yang dihadapi masyarakat kontemporer. 

9.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. 

Pertama, penelitian berfokus pada wilayah dan informan tertentu di 

Minangkabau sehingga temuan yang diperoleh belum sepenuhnya 

merepresentasikan seluruh variasi praktik pagang gadai yang berkembang di 

berbagai nagari. Kedua, penelitian ini menitikberatkan pada analisis penggunaan 

hadis dalam konstruksi hukum pagang gadai, sehingga belum mengkaji secara 

mendalam interaksi hadis dengan sumber hukum lainnya, seperti fikih lintas 

mazhab, fatwa kontemporer, dan regulasi hukum nasional. Ketiga, penggunaan 
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pendekatan kualitatif memungkinkan diperolehnya pemahaman yang mendalam 

dan kontekstual, namun temuan penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan secara universal ke seluruh masyarakat Muslim yang memiliki 

karakteristik sosial dan budaya yang berbeda.  

9.4 Rekomendasi 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat diajukan. Pertama, penelitian lanjutan perlu dilakukan 

dengan cakupan wilayah yang lebih luas serta pendekatan komparatif untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik gadai 

berbasis adat di berbagai daerah. Kedua, kajian tentang penggunaan hadis dalam 

hukum Islam perlu terus dikembangkan dengan mengintegrasikan pendekatan 

hadis, maqāṣid al-syarī‘ah, dan antropologi hukum agar mampu menjelaskan 

hubungan antara teks keagamaan dan realitas sosial secara lebih utuh. Ketiga, 

ilmuan Muslim, tokoh adat, dan pembuat kebijakan perlu memperkuat dialog 

dan kerja sama dalam merumuskan praktik serta regulasi pagang gadai yang 

selaras dengan prinsip keadilan, kemaslahatan, dan nilai-nilai syariat. Dengan 

demikian, pagang gadai dapat tetap berfungsi sebagai institusi sosial-ekonomi 

yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat tanpa kehilangan legitimasi 

normatifnya.  

Pada akhirnya, disertasi ini menegaskan bahwa hukum Islam tidak hidup 

dalam ruang hampa, melainkan tumbuh, bernegosiasi, dan menemukan 

maknanya dalam realitas sosial yang konkret. Melalui kajian terhadap pagang 

gadai di Minangkabau, penelitian ini menunjukkan bahwa hadis tidak sekadar 

diposisikan sebagai teks normatif yang kaku, tetapi sebagai sumber nilai profetik 

yang dihidupkan melalui beragam rasionalitas ilmuan Muslim dalam memahami 

dan mengaktualisasikan hadis—yang mampu menjembatani antara teks, adat, 

dan maqāṣid al-syarī‘ah. Dari sinilah tampak bahwa kekuatan hukum Islam 

justru terletak pada kemampuannya untuk tetap setia pada prinsip, sekaligus 

lentur dalam menghadapi konteks, sehingga melahirkan keadilan yang tidak 
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hanya sah secara normatif, tetapi juga hidup, dirasakan, dan bermakna bagi 

masyarakat. Dengan demikian, disertasi ini bukan hanya menawarkan 

pembacaan baru atas hukum pagang gadai, tetapi juga menegaskan arah masa 

depan hukum Islam: sebagai sistem yang rasional, kontekstual, dan senantiasa 

berorientasi pada kemaslahatan manusia. 
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